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INTISARI 

Teknologi Traffic Engineering digunakan untuk mengatur traffic pada 

jaringan dengan melakukan pengaturan lalu lintas aliran data resiko terjadinya 

packet loss, jitter, dan delay dapat diminalisir. Traffic Engineering dapat 

dilakukan pada berbagai macam jenis teknologi, diantaranya ATM, Frame Relay, 

Multi Protocol Label Switching (MPLS), dll. MPLS memiliki keunggulan 

dibandingkan dengan teknologi lain yang menggunakan protokol layer 2 atau pun 

3, karena MPLS memanfaatkan layer 2 dan layer 3 dalam implementasinya.  

MPLS menggunakan switching berdasarkan label dalam proses 

pengiriman paketnya seperti pada teknologi ATM dan Frame Relay. Untuk 

mendistribusikan labelnya ke setiap router dalam MPLS Cloud MPLS 

menggunakan routing protocol. Dalam penelitian ini diteliti bagaimana pengaruh 

MPLS RSVP Traffic Engineering dengan implementasi site-to-site VPN tunneling 

dan tanpa implementasi site-to-site VPN tunneling pada Multimedia Streaming 

dengan parameter throughput, packet loss, delay, dan jitter. 

Bedasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa 

penggunaan MPLS RSVP Traffic Engineering tanpa implementasi site-to-site 

VPN tunneling menunjukan hasil yang lebih baik untuk kerja throughput, packet 

loss, delay, dan jitter, dibandingkan implementasi MPLS RSVP Traffic 

Engineering dengan implementasi site-to-site VPN tunneling. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Layanan multimedia streaming saat ini telah berkembang pesat seiring 

dengan perkembangan internet. Dengan tersedianya layanan multimedia 

streaming kita dapat melakukan streaming video dan audio dimanapun melalui 

jaringan komunikasi data. Beberapa perusahaan saat ini telah menggunakan 

layanan multimedia streaming untuk melakukan beberapa pekerjaan kantor 

mereka, diantaranya melakukan presentasi, rapat, dan lain-lain. Karena layanan 

jaringan komunikasi data yang sudah mulai kompleks itu, maka perlu dilakukan 

manajemen aliran data. 

Teknologi traffic engineering pada implementasi jaringan komunikasi data 

sangat diperlukan untuk mengatur aliran data pada jaringan komunikasi data 

disuatu perusahaan. Dengan traffic engineering, suatu paket dapat diarahkan 

jalurnya sesuai dengan policy yang dibuat. Implementasi teknologi traffic 

engineering diharapkan dapat meningkatkan kualitas jaringan komunikasi data 

dalam melakukan pertukaran paket dan data seperti audio, video dan teks. Namun 

implementasi traffic engineering pada jaringan komunikasi data perusahaan 

mengalami beberapa kendala diantaranya adalah besarnya biaya implementasi, 

penuhnya trafik suatu jalur dan lambatnya proses routing. 

Untuk menangani masalah diatas, maka diperlukannya implementasi 

teknologi jaringan komunikasi berbasis Multi Protocol Label Switching (MPLS). 

MPLS adalah teknologi dari Metropolitan Area Network (MAN) yang 

memanfaatkan layer 2 dan layer 3 pada model OSI layer, oleh karena itu MPLS 

sering disebut dengan layer 2.5. Dengan menggunakan konsep switching di layer 

2 dan network di layer 3, maka pertukaran data pada jaringan komunikasi MPLS 

akan lebih cepat dan fleksibel dibanding jaringan komunikasi yang tidak 
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menggunakan MPLS. MPLS menyediakan fitur dalam melakukan manajemen 

aliran lalu lintas data, yang disebut dengan MPLS RSVP-Traffic Engineering. 

MPLS RSVP-Traffic Engineering menggunakan konsep switching di layer 

2 dan network di layer 3. MPLS RSVP-Traffic Engineering melakukan switching 

pada jaringan MPLS Cloud, dimana paket-paket yang masuk kedalam MPLS 

cloud akan diberi Label Switching yang berisi informasi tujuan jalurnya yang 

kemudian akan didistribusikan melalui Label Switched Path (LSP) sesuai dengan 

informasi Label Switching. RSVP sendiri merupakan metode pendistribusian label 

dalam cloud MPLS. Traffic Engineering sebenarnya sudah bisa 

diimplementasikan di Asynchronous Transfer Mode (ATM), namun karena 

implementasi ATM sangat mahal maka ATM hanya digunakan diperusahaan yang 

cukup besar saja, selain itu ATM memiliki beberapa kelemahan pada 

implementasi Traffic Engineering. Tujuan implementasi Traffic Engineering ini 

beguna untuk menghindari terjadinya collusion, kemacetan dan overload pada 

jalur lalu lintas jaringan komunikasi. 

Oleh karena alasan tersebut, maka penulis akan melakukan analisis 

layanan multimedia streaming pada jaringan MPLS dengan menggunakan MPLS 

RSVP- Traffic Engineering untuk pengaturan aliran lalu lintas datanya. Penulis 

mengharapkan dengan penelitian ini dapat memberikan bahan pertimbangan 

dalam implementasi MPLS RVSP-Traffic Engineering dalam layanan multimedia 

streaming. Selain itu diharapkan dengan MPLS RSVP-Traffic Engineering juga 

dapat mengoptimalkan performa jaringan komunikasi data. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

MPLS RSVP-Traffic Engineering melakukan pengidentifikasian jalur lalu 

lintas dengan mengidentifikasi LSR yang terdapat disetiap paket yang melalui 

jaringan komunikasi data MPLS. Secara teori, dengan menerapkan Traffic 

Engineering ini maka akan memperkecil kemungkinan terjadinya tabrakan atau 

overload pada suatu link, sehingga komunikasi data pada jaringan menjadi lebih 

optimal. 
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Penelitian ini akan menganalisis performa jaringan MPLS yang 

menggunakan teknologi MPLS RSVP-Traffic Engineering pada multimedia 

streaming dengan mengimplementasikan site-to-site tunneling dan tanpa site-to-

site tunneling. 

 

1.3. Batasan Masalah 

Permasalahan dalam tugas akhir ini akan dibatasi oleh beberapa hal 

berikut : 

a. Peneliti akan membuat prototype untuk simulasi multimedia streaming 

berbasis HTML 5 dan PHP 5. 

b. Peneliti akan menggunakan 2 komputer yang difungsikan sebagai server 

multimedia streaming dan client. 

c. Peneliti akan menganalisis performa jaringan MPLS RSVP-Traffic 

Engineering pada simulasi multimedia streaming. 

d. Media penghubung yang digunakan adalah media kabel ethernet UTP cat 5. 

e. Penelitian akan dilakukan dengan menggunakan simulasi jaringan MPLS di 

PP UKDW. 

f. Tes performa akan dilakukan dengan mengambil data throughput, jitter, 

delay dan packet loss dengan menggunakan aplikasi networking tool seperti 

wireshark, Jperf, dan Tfgen. 

g. Alat penelitian akan menggunakan Router Mikrotik RB 750. 

 

1.4. Hipotesis 

Diharapkan dengan implementasi MPLS RSVP Traffic Engineering tanpa 

mengimplementasikan Site-to-Site VPN Tunneling, secara umum akan 

meningkatkan performa jaringan. Secara khusus, definisi dari performa adalah : 

a. Throughput akan semakin meningkat 

b. Packet Loss akan semakin menurun 

c. Delay akan semakin menurun 

d. Jitter akan semakin menurun 
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1.5. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

a. Sebagai bahan pertimbangan implementasi Site-to-Site Tunneling  dan tanpa 

Site-to-Site Tunneling pada MPLS RSVP-Traffic Engineering untuk 

manajemen aliran data pada jaringan backbone. 

b. Mengetahui performa jaringan MPLS yang menggunakan MPLS RSVP-

Traffic Engineering pada multimedia streaming. 

c. Menganalisis secara menyeluruh kinerja jaringan MPLS RSVP-Traffic 

Engineering pada multimedia streaming dengan mengukur parameter 

meliputi delay, jitter, throughput dan packet loss. 

 

1.6. Metode Penelitian 

Beberapa metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a. Studi Pustaka 

Metode studi pustaka dilakukan dengan membaca dan memahami 

referensi dan literatur yang mendukung dalam penelitian ini, yaitu MPLS, 

MPLS RVSP-Traffic Engineering, Multimedia Streaming, dan OSI Layer 

b. Perancangan dan Implementasi 

Membuat simulasi jaringan MPLS RSVP-Traffic Engineering di PP 

UKDW menggunakan alat dan topologi sesuai dengan yang telah ditentukan. 

Peneliti kemudian akan mengkonfigurasi alat-alat tersebut sesuai dengan 

peran dan fungsinya pada jaringan MPLS RSVP-Traffic Engineering. 

c. Observasi 

Metode ini dilakukan dengan mengamati throughput, jitter, delay dan 

packet loss pada simulasi jaringan MPLS RSVP-Traffic Engineering yang 

telah dibuat dengan uji koneksi dan pemberian beban pada saat melakukan 

streaming. 

d. Analisis dan Evaluasi 

Metode analisis akan dilakukan dengan melakukan perhitungan rata-rata 

pada setiap percobaan baik menggunakan tool dari mikrotik maupun secara 
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manual. Dari hasil yang didapatkan itu kemudian akan dianalisis dan ditarik 

kesimpulan mengenai multimedia streaming pada jaringan MPLS. 

 

1.7. Sistematika Penulisan 

Bab 1 PENDAHULUAN, membahas tentang latar belakang masalah dari 

penelitian, rumusan masalah, batasan – batasan masalah, metode penelitian, 

hIPotesis, tujuan serta sistematika penulisan dari penelitian ini. 

Bab 2 TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI, berisikan teori 

dan referensi dari jaringan MPLS RSVP-Traffic Engineering dan QoS Multimedia 

Streaming serta landasan teori yang menjadi dasar dari penelitian ini. Pada bab ini 

akan diterangkan secara detail mengenai informasi serta studi pustaka yang 

dipelajari peneliti berkaitan dengan analisis jaringan MPLS RSVP-Traffic 

Engineering. 

Bab 3 ANALISIS DAN PERANCANGAN PENELITIAN, berisi 

rancangan dari sistem jaringan MPLS RSVP-Traffic Engineering yang 

mengimplementasikan Multimedia Streaming. Alur kerja sistem, serta kebutuhan 

akan hardware maupun software untuk mendukung penelitian, serta langkah-

langkah penelitian yang akan dilakukan. 

Bab 4 IMPLEMENTASI SISTEM DAN ANALISIS SISTEM, berisi 

uraian detail implementasi sistem serta uraian mengenai hasil analisis yang 

didapatkan dari hasil ujicoba disetiap tahapan penelitian. 

Bab 5 KESIMPULAN DAN SARAN, berisi kesimpulan dari hasil 

penelitian serta saran – saran berkaitan dengan implementasi dari Multimedia 

Streaming pada jaringan MPLS RSVP-Traffic Engineering. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasar hasil penelitian berikut dengan data dan analisis yang telah 

diuraikan pada bab 4, peneliti memperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

a. Implementasi MPLS RSVP Traffic Engineering tanpa 

mengimplementasikan Site-to-Site Tunneling pada multimedia streaming 

menghasilkan performa throughput, delay, packet loss, dan jitter yang 

lebih baik dibandingkan dengan implementasi MPLS RSVP Traffic 

Engineeringdengan mengimplementasikan Site-to-Site Tunneling. 

b. Implementasi MPLS RSVP Traffic Engineering tanpa 

mengimplementasikan Site-to-Site Tunneling pada multimedia streaming 

memberikan selisih yang cukup besar untuk performa throughput, delay, 

packet loss, dan jitter dibandingkan dengan implementasi MPLS RSVP 

Traffic Engineeringdengan mengimplementasikan Site-to-Site Tunneling. 

Hal ini dikarenakan MPLS RSVP Traffic Engineering tanpa 

mengimplementasikan Site-to-Site Tunneling pada multimedia streaming 

menggunakan teknologi labelswitching yang memanfaatkan layer 2,5 

untuk pengiriman paketnya pada MPLS cloud sedangkan implementasi 

MPLS RSVP Traffic Engineeringdengan mengimplementasikan Site-to-

Site Tunneling menggunakan layer 2,5 untuk melakukan Traffic 

Engineering pada paket VPN dan menambahkan IP datagram yang berisi 

paket PPP pada frame sehingga mengurangi besar paket data yang terkirim 

dan juga adanya autentikasi yang membuat menambah beban jaringan. 
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5.2. Saran 

Dari hasil penelitian yang didapatkan ini bahwa implementasi MPLS 

RSVP Traffic Engineering tanpa mengimplementasikan Site-to-Site Tunneling 

memiliki performa jaringan yang lebih baik dibanding dengan MPLS RSVP 

Traffic Engineering dengan mengimplementasikan Site-to-Site Tunneling meliputi 

parameter Throughput, Packet Loss, Delay dan Jitter. MPLS RSVP Traffic 

Engineering tanpa mengimplementasikan Site-to-Site Tunneling dapat 

diimplementasikan pada jaringan yang tidak membutuhkan tingkat keamanan 

lebih, sedangkan untuk meningkatkan keamanan jaringan dapat 

diimplementasikan MPLS RSVP Traffic Engineering dengan 

mengimplementasikan Site-to-Site Tunneling, namun implementasi ini dapat 

mengurangi performa jaringan. 

Dalam penelitian ini peneliti mendapatkan beberapa hal yang dapat 

dikembangkan untuk penelitian selanjutnya, antara lain : 

a. Pengembangan penelitian dengan menambahkan alat-alat dalam topologi 

sehingga menjadi lebih kompleks atau menghubungkannya dengan 

internet. 

b. Pengembangan penelitian dengan menggunakan spesifikasi alat yang lebih 

tinggi dan menambahkan jumlah client yang terhubung dengan server. 

c. Pengembangan penelitian dengan menggunakan metode lain pada MPLS 

Cloud dengan tetap menggunakan Traffic Engineering. 
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